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Abstract. Da'wah is one of the important pillars in the spread and understanding of Islam. Majlis Sholawat Assidigiyyah is one of the methods of da'wah that has developed among
Muslims. This article aims to analyze the da'wah strategy carried out through the Majlis Sholawat Assidigiyyah, as well as its impact on increasing spirituality and religious understanding
of the community. This study uses a qualitative approach with literature study and field observation methods. The results of the study indicate that the Majlis Sholawat Assidigiyyah is
effective in attracting public interest in following Islamic da'wah, improving the quality of worship, and strengthening Islamic brotherhood.

Keywords - Islamic Preaching;

Sholawat Assembly Shiddiqiyyah; Preaching Strategy.
Abstrak. Dakwah adalah pilar penting untuk sebar dan paham agama Islam.

Majlis Sholawat Assidigiyyah adalah satu cara dakwah yang tumbuh di antara umat Islam. Tulisan ini mau analisis siasat dakwah lewat majlis sholawat Assidigiyyah, dan
efeknya pada naiknya rohani & paham agama orang. Kajian ini pakai cara kualitatif dengan studi buku dan amati lapangan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa majlis sholawat
Assidigiyyah efektif dalam menarik minat masyarakat untuk mengikuti dakwah Islam, meningkatkan kualitas ibadah, dan mempererat ukhuwah Islamiyah
Kata Kunci - Dakwah Islam; Majlis Sholawat Assidigiyyah; Strategi Dakwah.
|. Pendahuluan
Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk menyebarkan islam kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam dapat
menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia, bila mana ajaran islam yang mencakup segenap aspek kehidupan dijadikan sebagai pedoman hidup dan
dilakukan dengan sungguh-sungguh. Usaha menyebarluaskan islam dengan realisasi terhadap ajarannya yaitu dengan berdakwah.[1]

Dakwah pada hakikatnya adalah suatu seruan kebenaran kepada manusia yang segalanya ditujukan kepada Allah. Walaupun begitu dalam agama Islam tidaklah bersifat memaksa
kepada manusia untuk mengikuti agama Islam dengan segala macam bentuk pemaksaan, akan tetapi Islam lebih bersifat persuasif dan meluruskan atau penyempurnaan.[

2] Abdullah dalam artikelnya

“Analisis SWOT Dakwah di Indonesia”

menyebutkan bahwa dakwah harus bertolak belakang dari perubahan sosial dan kondisi objektif kehidupan masyarakat dan umat. Maka disini peran dai dan organisasi
dakwah perlu melakukan upaya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam mengatasi berbagai persoalan dakwah (Abdullah, 2012).[3]
Dakwah merupakan tugas mulia yang diemban oleh setiap Muslim untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia. Aktivitas dakwah tidak hanya terbatas pada penyampaian
ceramah di masjid-masijid, tetapi juga melibatkan berbagai metode yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kondisi sosial masyarakat.[4] Salah satu bentuk dakwah yang
berkembang pesat di Indonesia adalah melalui majlis sholawat.
Keindahan dan seni dalam Islam termasuk didalamnya majlis sholawat bukan sekedar seni yang hanya mengalun atau terpampang dengan cover yang menarik, melainkan seni
yang seharusnya memiliki makna spiritual, menyampaikan pesan yang lebih tinggi dalam setiap media ekspresinya. Di dunia modern ini seniseakan terdegradasi menjadi tak
berarti, yang ada hanya seniyang mengejar kebebasan berekspresi material semata, mengabaikan esensi makna dan pesan moral luhur yang terkandung dalam ekspresinya.
Sumber spiritual Islam dari Alquran dan Sunnah sebagian besar dilupakan. Seniman cenderung duniawi dalam ekspresi estetiknya (M.Sn dan Sumardjo 2021:66).[5]
Majlis sholawat Assidigiyyah menawarkan pendekatan unik dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui lantunan sholawat yang dipenuhi dengan kecintaan kepada Nabi
Muhammad SAW. Majlis ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpulnya umat Islam untuk melantunkan sholawat, tetapi juga sebagai sarana untuk mendalami ilmu agama,
memperkuat tali silaturahmi, dan meningkatkan kualitas spiritualitas individu. Majlis sholawat Assidigiyyah gabung ibadah dan edukasi agama. Ini melibatkan tausiyah atau ceramah oleh
ulama dan ahli Muslim. Sesi-sesi ini memberi cahaya dan wawasan dalam soal ajaran Islam dari agidah, figh, akhlak, sampai sejarah Islam. Lewat cara ini, majlis sholawat Assidigiyyah
tarik minat dari macam-macam kelompok masyarakat untuk ikut dalam kegiatan dakwah dan tingkatkan kualitas keagamaan mereka.
Strategi merupakan cara yang akan digunakan oleh seseorang atau kelompok untuk melakukan suatau kegiatan atau pekerjaan baik cara tersebut sudah direncanakan atau belum
direncanakan sebelumnya (otodidak). Mintzberg, et.al. menyebutkan strategi sebagai usahayang telah direncanakan oleh seseorang atau organisasi untuk mecapai apa yang
mereka inginkan. Dua hal penting dari pengertian tersebut bahwa pertama strategi sebagai usaha, bahwa strategi dakwah yang dibuat oleh seorang da’i berbentuk sebuah usaha dimana
usaha tersebut dapat berupa cara, keputusan, program, kebijakan, peraturan, dan lain sebagainya yang dimanfaatkan da’l untuk menyiarkan ajaran agama Islam. Kedua strategi
perlu direncakan, strategi dakwah yang direncanakan dengan matang akan sangat bermanfaat bagi seorang da'i dalam hal meminimalisir kesalahan dan resiko saat pengaplikasian
strategi dakwah. Strategi dakwah yang dibuat dapat berjalan secara terarah, seorang da'i tidak akan mengulangi beberapa tindakan atau aksi terkait dengan pengaplikasian strategi
dakwah yang dilakukan, serta memudahkan seorang da’i dalam melakukan evaluasi terhadap strategi dakwah yang telah diaplikasikan.[6]
Strategi merupakan proses penentuan rencana para pemimpin yang memusatkan perhatian pada tujuan jangka panjang organisasi, dengan menyusun upaya bagaimana agar tujuan
organisasi dapat dicapai. Dalam menentukan strategi,kita men-jawab pertanyaan "kemana arah organisasi menuju”yang arah-nya akan dipahami juga para bawahan. Dalam menetapkan
strategi, tidak hanya berimajinasi, tetapi kita juga merancang masa depan organisasi, mencari arah yang relevan bagi organisasi untuk meraih keberhasilan. Strategi juga memerlukan
proses seleksi ide-ide secara pragmatis dari sumber daya yang dimiliki (uang, tenaga manusia, dan kemampuan organisasi).[7]
Artikel yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Surianto,2020: "Dakwah

jurnaliainpontianak.or.id | DAKWAH BERSHALAWAT MELALUI MEDIA SOSIAL PERSPEKTIF HADIS (STUDI KASUS PRANK SHALAWAT DI CHANEL YOUTUBE GUS ALDI) | Suria...
https://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/alhikmah/article/view/1882
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Bershalawat Melalui Media Sosial Perspektif Hadis (Studi Kasus Prank Shalawat di

Channel YouTube Gus Aldi)". Kesimpulannya: Artikel ini mengkaji metode dakwah shalawat melalui media sosial dengan pendekatan "prank" di channel YouTube Gus Aldi.
Pendekatan ini menggabungkan unsur hiburan dengan dakwah, sehingga lebih menarik bagi audiens. Metode ini dianggap efektif dalam menarik perhatian dan partisipasi pengguna
media sosial, meskipun tetap perlu berhati-hati agar tidak melanggar batas-batas syariat Islam.[8]
Artikel yang kedua adalah penelitian oleh Abdul Fatah Ark,2022: "Strategi Dakwah Majelis Dzikir dan Sholawat El Muhibbin dalam Menyebarkan Pesan Dakwah melalui Kesenian Hadrah”.
Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah: Penelitian ini membahas penggunaan kesenian Hadrah oleh Majelis Dzikir dan Sholawat El Muhibbin sebagai sarana dakwah. Strategi dakwah
melalui seni Hadrah efektif dalam menyampaikan pesan-pesan agama karena menggabungkan unsur budaya dan religi. Metode ini berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dan
memperkuat pemahaman keagamaan mereka.[9]
Kedua artikel tersebut menyoroti berbagai pendekatan dalam strategi dakwah melalui majelis sholawat, baik melalui media sosial, kesenian tradisional, maupun dampaknya terhadap
peningkatan kualitas ibadah dan ikatan sosial jamaah.

Hal ini menunjukkan keberagaman metode dakwah yang dapat disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan masyarakat.

Dalam artikel ini, penulis akan mengkaji strategi dakwah yang diterapkan dalam majlis sholawat Assidigiyyah yang berada di Desa Wanengpaten Rt/Rw 07/04, Kecamatan Gampengrejo,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur, serta pengaruhnya terhadap kehidupan religius masyarakat. Penelitian ini akan mengidentifikasi metode-metode yang digunakan dalam majlis ini, serta
dampak positif yang dirasakan oleh jamaah dalam peningkatan kualitas ibadah, pemahaman keagamaan, dan pemberdayaan sosial.

Diharapkan kajian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi dakwah Islam yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat
modern.
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah:
1.Bagaimana strategi dakwah yang diterapkan dalam majlis sholawat Assidigiyyah?
2.Bagaimana pengaruh majlis sholawat Assidigiyyah terhadap peningkatan kualitas ibadah jamaah?
3.Bagaimana majlis sholawat Assidigiyyah mempengaruhi pemahaman keagamaan jamaah?
4.Bagaimana peran majlis sholawat Assidigiyyah dalam pemberdayaan sosial masyarakat
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1.Untuk menganalisis strategi dakwah yang diterapkan dalam majlis sholawat Assidigiyyah.
2.Untuk mengidentifikasi pengaruh majlis sholawat Assidigiyyah terhadap peningkatan kualitas ibadah jamaah.
3.Untuk mengevaluasi bagaimana majlis sholawat Assidigiyyah mempengaruhi pemahaman keagamaan jamaah.
4.Untuk menilai peran majlis sholawat Assidigiyyah dalam pemberdayaan sosial masyarakat.
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1.Kegunaan Teoritis
a.Menambah wawasan dan literatur mengenai metode dakwah melalui majlis sholawat, khususnya maijlis sholawat Assidigiyyah.
b.Memberikan kontribusi akademis dalam bidang studi dakwah dan komunikasi Islam.

2.Kegunaan Praktis

Memberikan panduan bagi para da'i dan pengelola maijlis sholawat dalam mengembangkan strategi dakwah yang efektif.
b.Memberi info yang bagus bagi warga yang mau naik kualitas ibadah & tahu agama lewat majlis sholawat.
c.Dorong majlis sholawat lain untuk pakai cara-cara sukses dari majlis sholawat Assidigiyyah dalam kegiatan dakwah mereka..

Il. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan observasi lapangan untuk mengkaji strategi dakwah Islam melalui majlis sholawat Assidigiyyah serta
pengaruhnya terhadap masyarakat. Berikut adalah rincian metode yang digunakan:
1. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memahami fenomena dakwah dalam konteks maijlis sholawat Assidigiyyah secara mendalam.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji pengalaman, pemahaman, dan persepsi jamaah terhadap kegiatan dakwah di majlis tersebut.[10]
2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji literatur terkait dakwah, majlis sholawat, dan metode dakwah dalam Islam. Sumber-sumber literatur meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, dan
karya tulis lainnya yang relevan dengan topik penelitian.[11] Studi pustaka ini bertujuan untuk memahami konsep-konsep dasar, teori, dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
strategi dakwah dan majlis sholawat.
3. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan mengikuti kegiatan majlis sholawat Assidigiyyah di berbagai lokasi. Peneliti menghadiri majlis secara langsung untuk mengamati pelaksanaan
kegiatan, interaksi antara jamaah, serta metode dakwah yang diterapkan. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris mengenai praktik dakwah di majlis sholawat
Assidigiyyah.[12]
4. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan dengan beberapa tokoh utama dalam majlis sholawat Assidigiyyah, seperti pemimpin majlis, ulama yang memberikan tausiyah, dan jamaah yang aktif.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi lebih detail mengenai strategi dakwah, motivasi jamaah, serta dampak kegiatan majlis terhadap kehidupan mereka. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam menggali informasi yang lebih mendalam.[13]
5. Analisis Data
Data yang diperoleh dari studi pustaka, observasi lapangan, dan wawancara mendalam dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan
kategori yang muncul dari data.[14] Data dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu mengenai strategi dakwah, peningkatan kualitas ibadah, pemahaman
keagamaan, dan pemberdayaan sosial melalui majlis sholawat Assidigiyyah.
6. Triangulasi Data
Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan triangulasi data dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode.[15] Hasil
observasi, wawancara, dan studi pustaka dibandingkan dan diverifikasi untuk memastikan konsistensi dan akurasi data.

Prosedur Penelitian
1. Persiapan Penelitian
- Membuat rancang riset dan alat riset (atur wawancara, lembar lihat).
- mendapatkan izin dan setuju dari pihak terkait buat lihat & tanya di kumpul sholawat Assidigiyyah.
2. Pengumpulan Data
- Melihat buku untuk pelajari bacaan yang sesuai.
- Mengikuti dan melihat acara zikir Assidiqqiyah.
- Bicara betul dengan orang penting dan umat majlis..
3. Analisis Data
- Lihat data untuk cari tema dan pola..
- Pakai data lain untuk cek & pastiin hasil.
4. Pelaporan Hasil Penelitian
- Buat laporan riset dari hasil data yang ada.
- Bicara soal hasil riset saat peran dakwah Islam lewat maijlis sholawat Assidigiyyah & efek yang ada pada masyarakat..

Dengan metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai strategi dakwah dalam majlis sholawat Assidigiyyah serta dampaknya



terhadap peningkatan kualitas ibadah, pemahaman keagamaan, dan pemberdayaan sosial masyarakat.
IIl. Hasil dan Pembahasan
1. Strategi Dakwah yang Diterapkan dalam Maijlis Sholawat Assidigiyyah

Majlis Sholawat Assidigiyyah menggunakan beberapa strategi dakwah yang efektif untuk menyampaikan ajaran Islam kepada jamaahnya:

a. Pendekatan Personal dan Emosional
Pendekatan ini melibatkan penggunaan lantunan sholawat yang diiringi dengan perasaan cinta dan penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. Lantunan sholawat yang penuh
dengan kecintaan ini menciptakan suasana emosional yang mendalam, yang dapat menyentuh hati jamaah. Hal ini memudahkan para dai dalam menyampaikan pesan-pesan
keagamaan dengan cara yang lebih personal dan menyentuh.

b. Pendidikan dan Pencerahan
Selain melantunkan sholawat, majlis ini juga menyediakan sesi tausiyah atau ceramah yang disampaikan oleh ulama dan cendekiawan Muslim. Sesi ini bertujuan untuk memberikan
pencerahan dan pendidikan agama kepada jamaah, dengan topik-topik yang meliputi agidah, figh, akhlak, dan sejarah Islam. Dengan demikian, jamaah tidak hanya mendapatkan
pengalaman spiritual melalui sholawat tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam.

c. Penggunaan Media Sosial
Untuk menjangkau audiens yang lebih luas, majlis ini memanfaatkan media sosial sebagai platform dakwah. Melalui video sholawat dan ceramah yang diunggah di YouTube dan platform
media sosial lainnya, majlis ini berhasil menarik perhatian banyak kalangan, terutama generasi muda yang aktif di media sosial.

2. Pengaruh Majlis Sholawat Assidigiyyah terhadap Peningkatan Kualitas Ibadah Jamaah

Majlis Sholawat Assidigiyyah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas ibadah jamaah:

a. Motivasi Beribadah
Jamaah yang rutin mengikuti majlis sholawat Assidigiyyah menunjukkan peningkatan dalam semangat dan motivasi beribadah. Lantunan sholawat yang diiringi dengan suasana spiritual
yang mendalam menumbuhkan kecintaan dan semangat dalam melaksanakan ibadah sehari-hari seperti sholat, puasa, dan zikir.

b.Kedisiplinan dalam Beribadah
Kegiatan rutin yang dilakukan dalam maijlis, seperti sholawat bersama dan tausiyah, membantu jamaah untuk lebih disiplin dalam melaksanakan ibadah. Kehadiran dalam majlis secara
teratur menciptakan pola kebiasaan positif yang mempengaruhi rutinitas ibadah harian jamaah.

3. Pengaruh Maijlis Sholawat Assidigiyyah terhadap Pemahaman Keagamaan Jamaah

Maijlis Sholawat Assidigiyyah juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman keagamaan jamaah:

a. Pencerahan Melalui Tausiyah
Sesi tausiyah yang diadakan dalam setiap majlis memberikan pengetahuan yang mendalam tentang berbagai aspek ajaran Islam. Ceramah yang disampaikan oleh ulama dan
cendekiawan Muslim memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang aqgidah, figh, akhlak, dan sejarah Islam.

b. Diskusi dan Tanya Jawab
Selain ceramah, majlis ini juga sering mengadakan sesi diskusi dan tanya jawab yang memungkinkan jamaah untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan penjelasan langsung dari
para ulama. Hal ini membantu jamaah untuk lebih memahami dan menginternalisasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4. Peran Majlis Sholawat Assidigiyyah dalam Pemberdayaan Sosial Masyarakat

Majlis Sholawat Assidigiyyah juga memiliki peran penting dalam pemberdayaan sosial masyarakat:

a. Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan
Maijlis ini sering mengadakan kegiatan sosial seperti santunan kepada yatim piatu, bantuan kepada fakir miskin, dan kegiatan kemanusiaan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya
membantu masyarakat yang membutuhkan tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepedulian sosial di antara jamaah.

b. Penguatan Ukhuwah Islamiyah
Melalui kegiatan bersama seperti berbuka puasa, kajian rutin, dan kegiatan sosial, majlis ini berhasil mempererat ukhuwah Islamiyah antar jamaah. Hal ini menciptakan komunitas yang
solid dan saling mendukung dalam menjalankan ajaran Islam.
IV. Simpulan
Majlis Sholawat Assidigiyyah sudah tunjuk diri jadi alat dakwah bagus lewat rencana palsu. Rencana itu pakai cara emosi, ajar agama, dan pakai media sosial. Efek bagus dari majlis ini
terlihat di naik mutu ibadah, paham agama yang lebih dalam, dan pemberdayaan sosial rakyat. Ini bukti bahwa majlis sholawat bisa jadi model bagus dalam rencana dakwah yang
fleksibel dan sesuai dengan keperluan rakyat modern.
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